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TEORI UMUM TENTANG PERSEPSI PELAKU USAHA KECIL DAN
MENENGAH(UKM) DAN PRODUK BANK SYARIAH

A. Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata perception, yang
diambil dari bahasa latin perceptio, yang berarti menerima atau
mengambil “perception” dalam pengertian sempit adalah penglihatan,
yaitu bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas,
perception adalah pandangan, yaitu “bagaimana seseorang memandang
atau mengartikan sesuatu”

Melalui persepsi, seseorang terus menerus melakukan hubungan
dengan lingkungan dan orang lain. Hubungan ini dilakukan lewat
inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman. Persepsi tiap-tiap individu tentang sesuatu akan berbeda-beda
karena persepsi seseorang terhadap sesuatu akan mempengaruhi
pikirannya. Persepsi akan memungkinkan manusia memberi penilaian
terhadap suatu kondisi tertentu karena rangsangan (stimulus) yang

diberikan. Penilaian seseorang mengenai rangsangan tersebut dilakukan
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melalui proses kognitif. “Proses kognitif yaitu proses mental yang
memungkinkan seseorang mengevaluasi, memaknai, dan menggunakan
informasi yang diperoleh melalui inderanya”. Proses kognitif ini yang
mengarahkan pola pikir dan reaksi-reaksi kognitif seseorang sehingga
memberi perbedaan persepsi dari masing-masing individu.®

Persepsi adalah penelitian bagaimana kita mengintegrasikan
sensasi ke dalam percepts objek, dan bagaimana kita selanjutnya
menggunakanperceptsitu untuk mengenali dunia (percepts adalah hasil
dari proses perceptual).? Definisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalah
kemampuan membeda-bedakan, = mengelompokkan,  memfokuskan
perhatian terhadap suatu terhadap suatu objek rangsangan.® Persepsi ini
didefinisikan sebagai proses menggabungkan dan mengorganisasikan data-
data indera kita untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat
menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.*

Persepsi adalah adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba,

perasa dan pencium.’

! Aditya Romantika “Persepsi”, dalam “http://adityaromantika.blogspot.com/2010/12/persepsi.
html”, diakses pada 23 Oktober 2014.

2 Rita L. Atkinson dan Richard c. Atkinson,Pengantar Psikologi, (Batam:Interaksa, 2010), 276.

® Sarlito W. Sarwono, Pengantar Spikologi Umum(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 85.

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalamPerspektif
Islam,(Jakarta: Prenada Media, 2004), 89.

% Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014),

102.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi
Guna memahami persepsi lebih dalam, perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi. Beberapa faktor yang mempengaruhi, yang
merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu sebagai berikut:
a. Pelaku persepsi (Characteristics of the perceiver)

Pelaku persepsi adalah penafsiran seorang individu pada suatu
objek yang dilihatnya akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik
pribadinya sendiri, diantaranya sikap, motif, kepentingan atau minat,
pengalaman masa lalu, dan pengharapan. Kebutuhan atau motif yang
tidak dipuaskan akan merangsang individu dan mempunyai pengaruh
yang kuat pada persepsi mereka.

Contoh-contoh seperti seorang tukang rias akan lebih
memperhatikan kesempurnaan riasan orang dari pada seorang tukang
masak, seorang yang disibukkan dengan masalah pribadi akan sulit
mencurahkan perhatian untuk orang lain, dan lain sebagainya,
menunjukkan bahwa kita dipengaruhi oleh kepentingan atau minat
kita. Sama halnya dengan ketertarikan kita untuk memperhatikan hal-
hal baru, dan persepsi Kkita mengenai orang-orang tanpa
mempedulikan ciri-ciri mereka yang sebenarnya.

b. Target (Characteristics of the perceived)

Target adalah gerakan, bunyi, ukuran, dan atribut-atribut lain

dari target akan membentuk cara kita memandangnya. Misalnya saja

suatu gambar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang oleh orang
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yang berbeda. Selain itu, objek yang berdekatan akan dipersepsikan
secara bersama-sama pula.

Contohnya adalah kecelakaan dua kali dalam arena ice
skating dalam seminggu dapat membuat kita mempersepsikan ice
skating sebagai olah raga yang berbahaya. Contoh lainnya adalah
suku atau jenis kelamin yang sama, cenderung dipersepsikan memiliki
karakteristik yang sama atau serupa.

Situasi (Situation Context)

Situasi juga berpengaruh bagi persepsi kita. Misalnya saja,
seorang wanita yang berparas lumayan mungkin tidak akan terlalu
terlihat oleh laki-laki bila ia berada di mall, namun jika ia berada
dipasar, kemungkinannya sangat besar bahwa para lelaki akan
memandangnya.

. Objek atau stimulus yang dipersepsi

Obyek dari luar diri seseorang baik berupa benda, kejadian,

atau pun sikap dari orang lain biasanya merupakan sumber stimulus

bagi seseorang.

. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Melalui alat indera yang dimiliki seseorang, stimuli yang ada
diterima oleh seseorang. Dengan syaraf sebagai pusat kesadaran,

seseorang akan menginterpretasikan stimuli yang diterima.
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Perhatian

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktifitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekelompok
objek.
Informasi

Lewat informasi yang berkembang biasanya seseorang dapat
menarik kesimpulan sehingga dapat menghasilkan persepsi yang ada.
Pendidikan

Faktor pendidikan, jika dikaitkan dengan persepsi tentunya
berkaitan karena tingkat pendidikan seseorang bisa membedakan
bagaimana seseorang dapat menangkap berpersepsi yang ada serta
lebih cepat menagkap kesimpulan dari persepsi dibandingkan dengan
mereka yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah.
Lingkungan

Lingkungan menjadi faktor yang mempengaruhi persepsi di
mana biasanya lewat lingkungan seseorang informasi dapat masuk
berkembang dan menghasilkan persepsi.

Secara singkat, faktor yang mempengaruhi persepsi dapat dilihat

pada pernyataan berikut berikut:®

a. Dalam diri yang mempersepsikan

1) Sikap dan nilai

2) Motif

SAlim

sumarno, “Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi”.

(http://alimsumarsono.blogspot.com/2011/05 /faktor-faktor yang mempengaruhi persepi. Diakses
pada 11 April 2015).


http://alimsumarsono.blogspot.com/

3)
4)
5)
6)

7)

Minat
Pengalaman
Harapan
Mood

Personality

b. Dalam diri target

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sesuatu yang baru
Gerakan

Suara

Liku

Latar belakang
Pendekatan
Kemiripan
Perilaku

Komunikasi verbal dan non verbal

c. Situasi

1) Waktu

2)

3)

Keadaan kerja

Keadaan Sosial
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Tiap orang mempunyai persepsi sendiri-sendiri karena dipengaruhi

oleh perbedaan kemampuan inderanya dalam menangkap stimulasi dan

perbedaan kemampuan dalam menafsirkan atau memberi arti pada

stimulasi tersebut. Indera merupakan filter masuknya stimulasi dalam
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kognisinya, kemudian orang memberi perhatian terhadap stimulasi itu
untuk diberi arti. Namun perhatian seseorang tidak dapat menyeluruh,
melainkan hanya pada aspek tertentu saja yaitu yang dianggap penting

bagi dirinya.

Prinsip-Prinsip Persepsi
Perlu dipahami mengenai prinsip-prinsip persepsi agar tidak terjadi
salah interpretasi atau salah pengertian. Ada lima prinsip dasar tentang
persepsi, yaitu:
a. Relatif bukan absolut
Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang menyerap segala
sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya tetapi dengan penerimaan
dari inderanya dia dapat menerka dan memberikan tanggapan
mengenai rangsangan (stimulus) yang diterimanya.
b. Selektif
Ada Kketerbatasan seseorang dalam menerima rangsang
(stimulus), oleh karenanya ada kemungkinan seseorang hanya akan
memberikan perhatian ke arah mana persepsi itu memiliki
kecenderungan.
c. Adanya tatanan
Seseorang tidak menerima rangsangan secara sembarangan,
oleh karena itu apabila rangsangan yang diterima kurang lengkap
maka orang tersebut akan melengkapi sendiri sehingga menjadi cukup

jelas untuknya.
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d. Dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima rangsangan).
Harapan dan kesiapan penerima akan sangat menentukan
pesan mana yang dia pilih untuk kemudian diinterpretasikan.
e. Terdapat perbedaan seseorang dengan kelompok
Orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama.
Perbedaan persepsi antara satu individu dengan individu yang lain
sangat dipengaruhi oleh perbedaan kepribadian, sikap dan motivasi

dari masing-masing individu.

4. Komponen Persepsi

Persepsi sebagai suatu interaksi antara manusia dengan lingkungan
maupun dengan manusia lain terdapat beberapa komponen pembentuknya.
Persepsi meliputi suatu interaksi rumit yang melibatkan setidaknya tiga
komponen utama, yaitu: seleksi, penyusunan, dan penafsiran. Berikut

adalah pemaparannya:

a. Seleksi

Seleksi yang dimaksud adalah proses penyaringan oleh indera
tehadap stimulus. Seleksi ini bergantung pada perhatian, minat,

kebutuhan dan nilai-nilai yang dianut.
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b. Penyusunan
Setelah stimulus diseleksi maka proses selanjutnya adalah
menyederhanakan informasi dari yang kompleks ke dalam suatu pola
kognitif yang bermakna.
c. Penafsiran
Stimulus yang diterima dan telah disederhanakan menjadi
sebuah informasi yag bermakna kemudian diterjemahkan dalam bentuk
tingkah laku yang berupa respon. Penafsiran ini berbeda-beda dari

masing-masing

B. Usaha Kecil Menengah ( UKM)

1. Definisi UKM
Membicarakan masalah kelompok usaha yang termasuk dalam
usaha kecil menengah disingkat (UKM) tidak mudah.Banyak istilah
yang muncul dalam hubungannya dengan usaha Kkecil dan
menengah.Ada yang menyebut golongan ekonomi lemah (GEL) atau
pengusaha ekonomi lemah (pegel), usaha mikro ada juga yang yang
menggunakan istilah industry rumah tangga.Dalam Studi ini digunakan
UKM.

a. Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah (Menkop dan UKM):
Usaha Kecil (UK) termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah
entinitas usaha yang mempunyai dan memiliki kekeayaan bersih

paling banyak Rp 200.000.000,00 tidak termasuk tanah dan
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bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan paling
banyak Rp 1.000.000.000,00. Sementara itu, Usaha Menengah
(UM) merupakan usaha milik warga Negara Indonesia yang
memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 200.000.000,00 s.d
Rp 10.000.000.000,00, tidak termasuk tanah dan bangunan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)

UKM berdasarkan kuantitas tenaga Kkerja, yaitu usaha kecil
merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19
orang, sedangkan usaha menengah merupakan usaha yang
memiliki tenaga kerja 20 s.d 99 orang.

Menurut Keputusan Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/
1994 tanggal 27 Juni 1994:
Usaha kecil di definisikan sebagai perorangan atau badan

usaha yang telah melakukan kegiatan atau usaha yang mempunyai
penjualan  atau omset pertahun setinggi-tingginya Rp
600.000.000,00 atau aset atau aktiva setinggi-tingginya Rp
600.000.000,00 (di luar tanah dan bangunan yang ditempati terdiri
dari: (1) bidang usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) dan (2)
perorangan (pengrajin atau industri rumah tangga, petani, peternak,
nelayan, perambah hutan, penambang, pedagang barang dam jasa).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM):
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan

dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria

usaha mikro sebagaimana di atur dalam Undang-Undang ini.
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2) Usaha Kecil adalah usah ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kkriteria usaha kecil sebagaimana yang di maksud

dalam Undang-Undang no 20 tahun 2008.

2. Ciri-ciri Usaha Kecil Menengah (UKM)’

1) Bahan baku mudah diperoleh

2) Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan
alih teknologi

3) Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-
temurun

4) Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup
banyak

5) Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap
di pasar lokal atau domestikdan tertutup sebagian lainnya
berpotensi untuk diekspor

6) Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara

ekonomis menguntungkan

"Mankiw, N Greogory, “ Makro Ekonomi”, (Jakarta:Erlangga 2007), 89
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3. Kriteria Usaha Kecil Menengah (UKM)

a. Menurut Undang-Undang No. 9 tahun 1995

1)

2)

3)

4)

5)

b.

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,-
(Dua Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
1.000.000.000,- (Satu Miliar Rupiah).

Milik Warga Negara Indonesia.

Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau
berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha
menengah atau usaha Besar.

Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak
berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum,
termasuk koperasi.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tanggal 4 Juli
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM).Berdasarkan jumlah aset dan omset yang dimiliki

oleh sebuah usaha.
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Tabel 2.1
Undang-undang No. 20 tahun 2008 tanggal 4 Juli 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.®
Kriteria
No Usaha
Asset Omzet

1. | Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta

2. | Usaha Kecil 50 Juta — 500 Juta 300 Juta — 2,5 Miliar

3. | Usaha Menengah 2,5 Miliar - 50

500 Juta — 10 Miliar
Miliar

Sumber: Undang-undang No. 20 tahun 2008 tanggal 4 Juli 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah

1. Usaha Mikro

a) Memiliki  kekayaan  bersih banyak

paling
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a) Memiliki bersih

kekayaan banyak

paling
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

® Undang-undang , Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, No. 20 tahun 2008.
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3. Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan pa ling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp50.000.000.000,00

4. Aspek Permodalan

Salah satu kelemahan pemberdayaan UKM Indonesia
umumnya bersifat parsial yaitu dibidang permodalan,
pemasaran atau bahan baku saja. Tetapi tidak tertutup
kemungkinan pada keseluruhan yang merupakan proses dari
kegiatan usaha tersebut. Namun karena dimungkinkan oleh
banyaknya masalah yang dihadapi UKM serta pendidikan
pengelola UKM umumnya rendah, mereka hanya bisa
menyebutkan masalahyang ada dalam pikirannya itu sehingga
hanya bisa menyebutkan seperti di atas.

Usaha pemerintah dalam membantu usaha kecil
menengah dilakukan di dua arah, yaitu yang berkenan dengan

kebijakan fiskal dankebijakan moneter.Di kebijakan fiskal
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pemerintah berusaha untuk meningkatkan dan memberikan
bantuan kepada usaha kecil menengah agar dapat berkembang
dengan baik.Proyek bimbingan pengembangan Industri Kecil
(BIPIK) dan kegiatan-kegitan yang didasarkan ole Direktorat
Jendral Industri Kecil merupakan contohnya. Dalam kebijakan
Moneter, pemerintah mengembangkan program khusus kredit
lunak untuk menunjang pengembangan perusahan-perusahan
kecil milik pribumi, seperti KIK (Kredit Investasi Kecil) dan
KMKP (Kredit Modal Kerja Permanen). Pengawas usaha-
usaha kecil yang telah dan yang dianggap perlu dibantu
melalaui badan-badan milik Negara juga merupakan bagian
dari program kebijakan moneter.

Para pengusaha kecil mempunyai tiga pilihan untuk
mendapatkan modal agar usahanya dapat berjalan, yaitu
melalui sumber-sumber resmi seperti bank-bank milik
pemerintah, sumber semi resmi seperti koperasi jasa-jasa
sektoral, dan sumber-sumber perorangan.Dalam  hal
peminjaman modal pada pengusaha memiliki berbagai macam
pertimbangan. Pertimbangan itu anatara lain adalah adalah
besar bunga yang harus dibayar, prosedur peminjaman, waktu
pencairan modal, atau bantuan apakah cepat atau lambat.

Faktor pendukung yang sangat penting dalam menjaga

keberadaan UKM adalah lembaga keuangan bank dan non-
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bank. Sebabanya pembiayaan lembaga kredit lembaga
keuangan dapat mengairahkan UKM agar mandiri karena
modalnya bertambah. Disini peranan lembaga keuangan bukan
hanya melalui pemberian kredit saja, tetapi juga jasa
pelayanan  keuangan lainya yang diarahkan  guna

meningkatkan efisiensi.’

5. Undang-Undang dan Peraturan UKM.™

Berikut ini adalah Undang-Undang dan Peraturan tentang UKM:

a) UU No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil

b) PP No. 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan

c) PP No. 32 Tahun 1998 tentang Pembinaan dan Pengembangan
Usaha Kecil

d) Inpres No. 10 Tahun 1999 tentang Pemberdayaan Usaha
Menengah

e) Keppres No. 127 Tahun 2001 tentang Bidang/Jenis Usaha Yang
Dicadangkan Untuk Usaha Kecil dan Bidang/Jenis Usaha Yang
Terbuka Untuk Usaha Menengah atau Besar Dengan Syarat
Kemitraan

f) Keppres No. 56 Tahun 2002 tentang Restrukturisasi Kredit Usaha

Kecil dan Menengah

*Ibid.,97
Undang-Undang No0.20 tahun 2008 tanggal 4 Juli 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
danMenengah.
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g) Permenneg BUMN Per-05/MBU/2007 tentang Program
Kemitraan badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan
Program Bina Lingkungan

h) Permenneg BUMN Per-05/MBU/2007 tentang Program

Kemitraan

Klasifikasi UKM
Dalam  persepektif  perkembangannya, @ UKM  dapat
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu :**

a) Live good Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafka, yang lebih umum dikenal
sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima.

b) Micro Enterprise, merupakan UKMyang memiliki sifat pengerajin
tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

c) Small Dynamik Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki
jiwa kewirausahan dan mamapu menerima pekerjaan subkontrak
dan ekspor.

d) Fast Moving Enterprise,merupakan UKM yang telah memiliki jiwa
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha

besar (UB).

"Partomo, T. dan A, Soerjodono. “ Ekonomi Skala Keci /Menengah dan Koperas”, (Jakarta:Ghalia

2004)hal 67.
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7. Peran Penting UKM

Secara umum UKM dalam perekonomian nasional memiliki
peran: (1) Sebagai pemeran utama dalam kegiantan ekonomi, (2)
Penyedia lapangan kerja tersebar, (3) Pemain penting dalam
pengembangan perekonomia lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4)
Pencipta pasar baru dan sumber inovasi serta, (5) Kontribusinya
terhadap neraca pembiyan (Departemen Koperasi, 2008). Oleh karena
itu pemberdayaan harus dilakukan secara terstruktur dan daya saing
serta menumbuhkan wirausahawan baru tangguh.

Salah satu keunggulan UKM adalah terkadang sanggat lincah
mencari inovasi  untuk menerapkan teknologi baru ketimbang
perusahan-perusahan besar yang telah mapan tak mengherankan jika
dalam era persaingan global saat ini banyak perusahan besar yang
bergantung pada pemasok-pemasok kecil menengah. Sesungguhnya ini
peluang bagi lainnya untuk berkecimpung di era globalisasi sekaligus
mengerakakan sektor ekonomi rill.

“Pembangunan yang benar-benar pada rakyat, karena selain
koperasi dipilih sebagai representasi ekonomi rakyat”. UKM atau
koperasi dipilih sebagai representasi ekonomi rakyat karena selain
menyerap tenaga kerja sekitar 90 persen, juga karena membeli nilai
tamah sekitar 56 persen di mana sektor pertanian memegang peranan

yang sangat besar (sekitar 70 persen).*?

2Thoha, M. ”Dinamika Usaha Kecil dan Rumah Tangga", ( Jakarta:LIPI, 2010)hal 59
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C. Atribut Produk Bank Syariah

1. Definisi Atribut Produk

Karakteristik kinerja, mutu, ciri, dan gaya merupakan karakteristik
produk yang sangat berwujud yang memungkinkan menjadi elemen
pokok dalam sebagian besar program produk. Atribut produk
tergantung pada variable-variabel seperti kebutuhan konsumen, kondisi,
pemakaian dan daya beli.**Teguh Budiarto dalam bukunya mengatakan
bahwa “atribut-atribut produk adalah segala sesuatu yang melengkapi
manfaat utama produk sehingga mamapu lebih memuaskan
konsumen”.**

Menurut Henry Simamaora, menyatakan bahwa “atribut produk
adalah manfaat-manfaat yang akan diberikan oleh produsen, manfaat-
manfaat ini di komunikasikan dan dipenuhi oleh atribut-atribut yang
berwujud seperti merek, kemasan, lebel dan kualitas”."

Menurut kotler, perusahan yang ingin berkembang dan mendapatkan
keunggulan kompetitif harus dapat memberikan produk berupa barang
atau jasa yang berkualitas dan pelayanan yang lebih baik dari

pesaingnya kepada para pelanggan.’® Sedangkan untuk atribut produk

bank syariah berikut ini adalah pemaparan dari Rahman EI-Yusni:'’

3 Henry Simamora, Menejemen Pemasaran Internasional, (Jakarta: Salemba Empat , 2000)
4 Teguh Budiarto, Seri Diktat Kuliah Dasar Pemasaran Internasional ,(Jakarta :Gunadarma ,

'° |gbal dalam Rahman El-Yunusi, Jurnal:Pengaruh Atribut Produk Islam, komitmen Agama,
Kualitas Jasa dan Kepercayaan terhadap Kepuasan dan Loyalitas Nasabah Bank Syar’iah (pada
Bank Muamalat Kota Semarang), Jurnal: Annual Coverennce on Islamic Studies ke 9 tahun,
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a. Kualitas Produk Perbankan syariah
Produk bank syariah dapat memberikan variasi yang halal
dan baik untuk nasabah dan pihak bank. Pengembangan produk
mengarah pada pelaksanaan kegiatan berupa peningkatan produk
dan fasilitas jasa layanan melalui produk-produk baru yang

ditawarkan, dan akses teknologi yang dikembankan.*®

b. Kehandalan bagi hasil
Karena bank syariah mengunakan prinsip bagi hasil yang
menguntukan dari pihak bank dan nasabah karena tidak
mengandung unsur riba."® Prinsip bagi hasil (profit sharing)
merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi
operasional bank syariah secara keseluruan. Bank syariah akan
berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan

pengusaha yang meminjam dana.?

c. Daya Tarik Ciri Khas Islam
Yang dimaksud daya tarik Islam disini adalah pada produk

bank syariah memiliki nilai lebih karena sesuai dengan syariat serta

Dosen Prodi Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2009, hlm 2, Diakses
pada 2 Agustus 2015.

" https:// skripsisipil. Wordpress.com/2013/0507/metode-penelitian,diakses pada 30 Juli 2015.

8 Anjarini Mandasari, “Pola Pengembangan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Kualitas
Manajerial”, (Skripsi--Uin Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2010, 1.

“Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 135.

2Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah (Yogyakarta: Ull Press, 2000)
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hukum yang mereka ikuti yaitu agama Islam serta tindak

mengandung unsur bunga dan riba.?

d. Kemudahan Bertransaksi
Kemudahan bertransaksi bank syariah kini tidak kalah
dengan bank konvensional, banyak kemudahan yang diberikan
oleh bank syariah terhadap transaksi nasabahnya dari mulai

banyaknya ATM serta kemudahan lainnya.??

2'BNI Syariah, Petunjuk Nasabah BNI Syariah (Mojokerto: Bank BNI Syariah, 2015)
22BNI Syariah,” Bank Syariah”.Dalam http://portal.syariah.bni,co,id. Diakses pada 30 maret
2015.


http://portal.syariah.bni,co,id/

